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ABSTRAK

Abdul Hafidz Nasir, 2023, Peran Pondok Pesantren Dalam Membangun
Pndidikan Karakter Toleransi Di Desa Grobog Wetan Kecamatan Pangkah
Kabupaten Tegal. Tesis, Program Studi PendidikN Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., 2. Dr. Hj. Sopiah,
M.Ag.

Kata kunci : Pondok pesantren, Pendidikan Karakter, Toleransi

Pondok pesantren, sebagai lembaga keagamaan, memainkan peran sentral
dalam membentuk pendidikan karakter toleransi. Dengan santri berasal dari
berbagai latar belakang, baik etnis, budaya, maupun ekonomi, pondok pesantren
mengajarkan prinsip-prinsip agama Islam yang menekankan toleransi, saling
menghormati, dan persaudaraan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran serta dampaknya
pondok pesantren Al falaah dalam membangun pendidikan karakter toleransi pada
santri di Desa Grobog Wetan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam mengenai Peran pondok Pesantren Al Falaah dalam membangun
Pedidikan Karakter toleransi. Pendekatan ini memungkinkan Peneliti untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena yang terjadi di lapangan dengan
menggunakan kata-kata, gambar dan narasi.

Peran Pondok Pesantren Al Falaah dalam membangun Pendidikan
Karakter Toleransi di Desa Grobog wetan Kecamatan pangkah kabupaten Tegal.
Pondok pesantren Al-Falah di Desa Grobog Wetan memiliki peran sentral dalam
membina toleransi antar umat beragama. Fungsi-fungsi utamanya mencakup
Penyelenggara Pendidikan Toleransi, Lembaga Bimbingan Keagamaan, Tempat
Pelatihan dan Pengembangan Masyarakat, Pengembangan Keilmuan Agama
Islam, Perekat Simpul Budaya Islam, Pembinaan kepada Mudaris, dan
Pengembangan Budaya Literasi

Dampak yang dihasilkan dari peran pondok pesantren al falaah dalam
membangun Pendidikan karakter toleransi di desa grobog wetan mencakup
Penggiat Relegius Santri, Mengembangkan Karakter Cinta damai Santri,
Mengembangkan Toleransi Beragama Santri, Membangun Sikap Kerjasama
Santri, Membangun Sikap Mandiri Santri, dan Membentuk Sikap Integrasi Santri.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang kontribusi
positif pondok pesantren dalam membentuk karakter toleransi pada santri di Desa
Grobog Wetan.



Abstract

Abdul Hafidz Nasir, 2023, The Role of Islamic Boarding Schools in Building
Tolerant Character Education in Grobog Wetan Village, Pangkah District, Tegal
Regency. Thesis, Postgraduate Islamic Religious Education Study Program, State
Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: 1.
Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., 2. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Keywords: Islamic boarding school, Character Education, Tolerance

Islamic boarding schools, as religious institutions, play a central role in
shaping tolerance character education. With students coming from diverse
backgrounds, including ethnicity, culture, and economics, these boarding schools
teach Islamic principles that emphasize tolerance, mutual respect, and
brotherhood.

The objective of this research is to determine the role and impact of Al-
Falaah Islamic Boarding School in building tolerance character education for
students in Grobog Wetan Village, Pangkah District, Tegal Regency. The
research method employed is a field research method with a qualitative
descriptive research type, used to gain in-depth understanding of the role of Al-
Falaah Islamic Boarding School in building tolerance character education. This
approach allows the researcher to describe and analyze the phenomena occurring
in the field using words, images, and narratives.

The role of Al-Falaah Islamic Boarding School in building Tolerance
Character Education in Grobog Wetan Village, Pangkah District, Tegal Regency
is central in fostering tolerance among people of different religions. Its main
functions include organizing Tolerance Education, Religious Guidance
Institutions, Training and Development Centers for the Community, Development
of Islamic Religious Knowledge, Bonding Islamic Cultural Nodes, Mentoring
Mudaris, and Developing Cultural Literacy.

The impacts resulting from the role of Al-Falaah Islamic Boarding School
in building tolerance character education in Grobog Wetan Village include
fostering religious enthusiasm among students, developing a peaceful character,
promoting religious tolerance, building cooperation attitudes, fostering
independence, and shaping integration attitudes among students.

This research provides a comprehensive overview of the positive
contribution of Islamic boarding schools in shaping tolerance character among
students in Grobog Wetan Village.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan karakter ataupun pendidikan akhlak sudah tentu
harus dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang
sifatnya terjadi secara kebetulan. Bahkan, pendidikan karakter adalah usaha
yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai
etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau
warga negara secara keseluruhan. Pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah
pada penyampaian pembentukan karakter dan etika mulia peserta didik yang
utuh, terpadu dan berimbang.

Menurut Fahrurrozi (2020: 41), menyebutkan bahwa pendidikan
karakter berbasis keagamaan sangat mendukung untuk tercapainya tujuan
dari pendidikan karakter. Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki misi
pendidikan terhadap akhlak atau karakter adalah pondok pesantren. Pesantren
adalah salah satu tempat penggemblengan terbaik bagi para calon pemimpin
bangsa. Pondok pesantren dalam membangun pendidikan karakter toleransi
sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki keragaman

budaya. Dengan latar belakang kesukuan, agama maupun ras yang berbeda-



beda. (Wibowo, 2022: 12) Di berbagai daerah ada yang lingkungannya hanya
dominan satu suku, agama, banyak juga yang berbagai macam suku dan
agama sehingga toleransi harus lebih ditingkatkan.

Pendidikan karakter adalah usaha untuk mewujudkan kebajikan
dalam membangun kualitas manusia yang lebih baik secara objektif, bukan
hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat
secara kesuluruhan. Karakter yang ditanamkan di pondok pesantren adalah
karakter religius dan toleransi. Dalam TAP MPR No. II/MPR/1993,
disebutkan bahwa pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh,
cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja profesional, serta sehat
jasmani rohani.

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi toleransi dan
saling menghargai antar sesama. Bukan hanya sesama muslim tetapi juga
terhadap non muslim. Ini merupakan sikap yang ditunjukkan oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai suriteladan bagi umat manusia. (Aminudin, 2019:
23) Sehingga perlu adanya pendidikan karakter toleransi di lingkungan
pondok pesantren guna menjaga kerukunan antar masyarakat yang di dalam
lingkungan pondok pesantren maupun di luar lingkungan pondok pesantren.

Toleransi dalam islam merupakan salah satu masalah yang menarik
dan penting untuk dikaji. (Salma, 2019: 36) Toleransi merupakan konsep

modern untuk menggambarkan sikap saling menghargai dan kerja sama



antara kelompok masyarakat dengan berbagai macam perbedaan. Maka dari
itu, toleransi menjadi sikap yang sangat penting karena merupakan tindakan
yang menghormati keragaman latar belakang, pandangan, dan kepercayaan.
Toleransi dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan sikap saling memahami
dan menghargai perbedaan, serta menjadi entry point bagi terwujudnya
suasana dialog dan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat. Agar
tidak terjadi konflik antar umat beragama, toleransi harus menjadi kesadaran
seluruh kelompok masyarakat, dari tingkat anak-anak, remaja, dewasa,
hingga orangtua, baik mahasiswa, pegawai, birokrat, bahkan peserta didik
yang masih belajar di bangku sekolah. (Fachrian, 2019: 21)

Secara etimologi Kata “toleransi” berasal dari bahasa latin, tolerance
yang berarti menahan, menanggung, membetahkan membiarkan dan tabah.
Dalam bahasa Inggris, toleransi berasal dari kata tolerance atau tolerantion
yaitu, kesabaran, kelapangan dada atau suatu sikap membiarkan, mengakui
dan menghormati terhadap perbedaan orang lain. Jadi toleransi merupakan
suatu sikap atau perilaku manusia yang mengikuti aturan, dimana seseorang
dapat menghargai, menghormati terhadap perilaku orang lain merupakan
kunci dalam upaya membangun kehidupan bersama yang harmonis. ( Edy
Setyawati, 2018:15-16)

Seiring dengan perjalanan bangsa Indonesia yang semakin
berkembang dan dinamika kehidupan masyarakat yang tak terhindarkan,
mengakibatkan benturan-benturan kepentingan antar kelompok masyarakat

yang berbeda baik suku maupun agama. Hubungan antar umat beragama



tidak lagi sekedar hubungan personal dan kelompok tapi sudah mengarah
pada kondisi yang dapat mengancam keharmonisan hubungan beragama.
Konflik antar umat beragama di Indonesia, sebagai bangsa yang
multicultural, setidaknya disebabkan tiga factor, yaitu pemahaman agama
yang parsial, ditunggangi oleh unsur politik ekonomi dan persoalan non-
agama yang diagamakan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang
memperhatikan adanya perbedaan bukan sebagai sebuah pemisah namun
sebagai pemersatu dalam kehidupan beragama dari para ulama.

Agama Islam pada perspektif lain, khususnya dalam setiap kajian
keilmuan, selalu dihadapkan kepada kesulitan, terutama dalam usaha
memperoleh pemahaman holistik daan terhindar dari pengertian bias.
Demikian pula dihadapkan pada adanya kesenjangan (distance) antara
pemahaman nilai-nilai Islam dengan realitas kehidupan umat Islam sehari-
hari. Tidak adanya kesinambungan (matching) antara norma Islam yang
sangat luhur dengan realitas umat yang tidak Islami seperti mendorong
berbagai kajian untuk menemukan solusi, terutama dalam membumikan
kembali nilai-nilai toleransi (tasamuh) di negeri Indonesia.

Belakangan ini berbagai persoalan yang menimpa bangsa Indonesia
merupakan akumulasi dari perjalanan sejarah. Menurut Tim Pusat Kajian
Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tebuireng, akhir-akhir ini terjadi fenomena
yang menimpa terhadap kehidupan bangsa Indonesia, akibat dari pesatnya
kemajuan zaman, bersamaan dengan adanya kecanggihan teknologi yang

semakin hari semakin berkembang pesat, menjadikan mulai terkikisnya rasa



kebangsaan, persaudaraan dan keharmonisan, salah satunya di Kabupaten
Tegal dengan kembali munculnya golongan-golongan yang mempertentang
keislaman dan kebangsaan (keindonesiaan). Ada satu pihak mengarah dengan
gerakan radikal berusaha mambawa bangsa ini kepada negara agama secara
skriptualis dengan munculnya istilah NKRI bersyariah. Sementara pihak lain
dari kelompok gerakan liberal dan kiri yang berusaha menjadikan bangsa ini
menjadi bangsa sekuler dan komunisme.

Padahal masalah keagamaan dan kebangsaan tidak bisa
dipertentangkan begitu saja, keduanya harus saling melengkapi demi
kesejahteraan bangsa dan kenyamanan dalam menjalankan perintah agama.
Islam adalah nilai-nilai  luhur yang bersifat universal, sedangkan
keindonesiaan adalah realitas sosial yang harus diisi dengan nilai-nilai itu
tanpa harus menafikannya. Nilai-nilai Islam harus hadir dalam kebudayaan
dan kebhinekaan yang sudah mengakar kuat dalam jati diri dan memori
kolektif bangsa Indonesia. Sebagai Islam datang ke bumi Nusantara melalui
para pendakwah yang bersifat toleran dan damai. (Muhammad Rijal Fadli
dan Ajat Sudrajat, 2020: 111) Maka kemajemukan tersebut Indonesia harus
memperkuat persatuan dan kesatuan negara, dengan terus menjungjung tinggi
sikap toleransi, saling menghargai dan menghormati diantara yang lainnya
meskipun berbeda keyakinan atau pandangan.

Kehidupan bermasyarakat mensyaratkan kesepahaman hati untuk
tidak menimbulkan perselisihan dan pertentangan. Hal ini merupakan

ungkapan yang mesti dijaga secara maksimal demi terciptanya makna hidup



yang baik, benar dan damai. Di dalam istilah tersebut dinamakan dengan
Tasamuh atau selaras dengan toleransi. Tasamuh memuat berbagai tuntunan,
tuntutan, tatanan kerja serta harapan tentunya dalam batas-batas tertentu.
Bentuk subjek dari Tasamuh dalam bahasa Arab disebut mutasahimin yang
bermakna pemurah dan pemaaf. Dengan definisi semacam ini tentu secara
tidak langsung Tasamuh mengsiratkan makna untuk saling menjaga dan
mentaati segala batasan, peraturan dan kesepakatan dengan batasan akidah
sebagai dasarnya. Dalam al-Quran kata Tasamuh tidak pernah secara tersurat
disebut, namun secara implisit al-Quran menegaskan sikap untuk saling
bertoleransi dengan batasan tertentu. Jadi, Tasamuh merupakan satu kesatuan
harmonis dalam perbedaan yang ada yang mewajibkan implementasi moral
spritual disamping perilaku dan norma-norma lain yang mengikat satu sama
lain.

Di Desa Grobog Wetan, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal,
sebelum berdirinya Pondok Pesantren Al-Falaah yang terletak di tengah-
tengah pemukiman warga dengan keanekaragaman pandangan keislaman dan
kebangsaan (keindonesiaan), Pondok Pesantren Al Falaah memegang peran
sentral dalam membina toleransi antar umat beragama. Pada masa lalu, Desa
Grobog Wetan belum sepenuhnya mengenal agama dengan baik, di mana
masih banyak tindakan kriminal seperti percurian, perzinaan, perselingkuhan,
pesugihan, bahkan penggunaan rebon (minuman mematikan). Hal ini
menyebabkan orang dari luar desa enggan meminum air jika berkunjung ke

Desa Grobog Wetan.



Selain itu, terdapat pula kehadiran gembong PKI di desa tersebut, dan
apabila PKI menang, sebagian warga Desa Grobog Wetan bersedia dijadikan
Bupati Tegal. Namun, dengan berdirinya Pondok Pesantren Al-Falaah,
masyarakat secara bertahap mulai belajar agama. Akibatnya, Desa Grobog
Wetan kemudian diakui sebagai desa santri yang menghormati perbedaan
dalam pemahaman agama, dengan kehadiran berbagai aliran seperti
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Islam Da’wah, Padepokan Kejawen.

Pondok Pesantren Al-Falaah di Desa Grobog Wetan Kecamatan
Pangkah Kabupaten Tegal mampu membekali santri-santrinya dengan nilai-
nilai toleransi antar umat beragama. Nilai-nilai ini tercermin dalam
kehidupan sehari-hari para santri. Lebih dari itu, penerapan nilai-nilai
toleransi ini juga mampu membawa kerukunan dan mengatasi perbedaan
tanpa memicu konflik berbasis agama atau pandangan.

Dari sudut pandang lain, fungsi pendidikan pesantren dapat dianggap
sebagai alat pengendalian sosial (agent of social control) bagi masyarakat,
terutama dalam mengendalikan penyimpangan yang berkaitan dengan nilai-
nilai Islam. Fungsi pesantren sebagai alat pengendalian sosial telah berjalan
sebagaimana mestinya. Berangkat dari permasalahan di atas tentang
toleransi, penulis berusaha untuk mengetahui dan melakukan penelitian
secara mendalam mengenai peran pondok pesantren dalam membangun
karakter toleransi santri yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Falaah di Desa Grobog Wetan, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal.

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



tentang “Peran Pondok Pesantren dalam Membangun Pendidikan Karakter

Toleransi di Desa Grobog Wetan, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang peneliti paparkan, maka

peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Penguatan Peran Pondok Pesantren dalam Membangun Pendidikan
Karakter Toleransi :

Sejauhmana Pondok Pesantren telah terlibat dalam Membangun
Pendidikan Karakter Toleransi ?

Apa Program dan Kegiatan Pondok Pesantren yang telah
diimplementasikan Pondok Pesantren untuk Membangun Pendidikan
Karakter Toleransi ?

2. Dampak Pendidikan Karakter Toleransi Terhadap Masyarakat :
Bagaimana Dampak Positif dari Pendidikan Karakter Toleransi yang
diberikan Pondok Pesantren terhadap Masyarakat ?

Bagaimana Masyarakat Menanggapi Upaya Pondok Pesantren dalam
Membangun Pendidikan Karakter toleransi?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

diuraikan, pembatasan masalah dapat dirinci sebagai berikut:



1.

1.4

Batasan Temporal

Penelitian ini akan membatasi waktu observasi dan analisis terhadap periode
tertentu sejak berdirinya Pondok Pesantren Al-Falaah hingga saat penelitian
dilakukan. Dan Sejarah Desa Grobog Wetan sebelum berdirinya Pondok
Pesantren Al-Falaah menjadi titik awal, namun fokus utama adalah dampak
dan peran Pondok Pesantren dalam membangun pendidikan karakter toleransi
pada Santri.

Batasan Geografis

Penelitian ini Terfokus Pada Desa Grobog Wetan Kecamatan Pangkah

Kabupaten Tegal.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Peran Pondok Pesantren Al-Falaah dalam Membangun
Pendidikan Karakter Toleransi pada Santri di Desa Grobog Wetan
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana Dampak Peran Pondok Pesantren Al-Falaah dalam
Membangun Pendidikan Karakter Toleransi pada Santri di Desa Grobog

Wetan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal ?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Perumusan masalah, Tujuan dalam Penelitian ini adalah:

1. Untuk Menganalisis Peran Pondok Pesantren Al-Falaah Dalam
Membangun Pendidikan Karakter Toleransi di Desa Grobog Wetan
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal

2. Untuk Menganalisis Dampak Peran Pondok Pesantren Al-falaah Dalam
Membangun Karakter Toleransi pada Santri di Desa Grobog Wetan

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat khususnya
bagi peneliti dan pihak-pihak yang berkaitan. Kegunaan penelitian ini

sebagai berikut:

1.6.1 Secara akademik
Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu karya peneliti baru

yang dapat mendukung dalam pengembangan sistem informasi.

1.6.2 Secara teoritis
Hasil penelitian ini dilakukan guna memperluas pengetahuan
yang berkaitan dengan peran pondok pesantren dalam membangun

pendidikan karakter toleransi antar umat beragama.
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1.6.3 Secara praktis

1. Bagi lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pondok pesantren dalam hal
meningkatkan langkah yang digunakan dalam membentuk toleransi

kerukunan antar umat beragama.
2. Bagi pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pemerintah dalam membangun toleransi kerukunan

antar umat beragama.
3. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya toleransi untuk

menjaga kerukunan antar umat beragama.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1. Simpulan
Berdasarkan analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan
mengenai Peran Pondok Pesantren dalam Membangun Pendidikan Karakter

Toleransi di Desa Grobog Wetan, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pondok pesantren memiliki peran integral dalam membentuk pendidikan
karakter toleransi. Selain sebagai lembaga pendidikan agama Islam,
pondok pesantren berfungsi sebagai lembaga bimbingan keagamaan,
pusat pengembangan keilmuan agama Islam, tempat pelatihan dan
pengembangan masyarakat, serta perekat simpul budaya Islam. Peran
tersebut membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan
berorientasi pada pembentukan karakter santri.

2. Dampak positif dari peran pondok pesantren terlihat dalam
pengembangan karakter santri. Penggiat religius santri meningkat,
karakter cinta damai terbentuk, sikap kerjasama terjalin, dan sikap
integrasi di kalangan santri semakin kuat. Hal ini mencerminkan bahwa
pondok pesantren tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi

juga pada pengembangan karakter holistik.

99
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1.2. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang penting dalam konteks
peran pondok pesantren dalam membangun pendidikan karakter toleransi

di Desa Grobog Wetan, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal. Berikut

adalah beberapa implikasi yang dapat diperhatikan:

1. Penguatan Pendidikan Agama yang Berlandaskan Toleransi: Peran
pondok pesantren dalam membangun karakter toleransi menunjukkan
bahwa pendidikan agama memiliki peran sentral. Oleh karena itu,
perlu penguatan pendidikan agama yang berlandaskan nilai-nilai
toleransi. Guru di pondok pesantren harus lebih menekankan pada
ajaran-ajaran yang mengajarkan cinta damai, kerja sama, dan integrasi
antar umat beragama.

2. Pengembangan Pemahaman Agama yang Universal: Guru di pondok
pesantren perlu memiliki pemahaman agama yang universal. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan yang mendalam
tentang nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam ajaran agama
Islam. Pemahaman yang luas dan mendalam dapat menjadi benteng
kuat terhadap sikap intoleransi di masa depan.

3. Penanaman Nilai Mencintai llmu Sejak Dini: Penanaman nilai
mencintai ilmu sejak dini sangat penting. Santri perlu memahami
bahwa ilmu agama tidak hanya bersifat dogmatis tetapi juga

mengajarkan toleransi dan cinta damai. Pondok pesantren dapat
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memberikan perhatian khusus pada pembelajaran ilmu agama dengan
pendekatan yang menekankan pada pengembangan karakter toleransi.

4. Peran Guru sebagai Teladan: Guru di pondok pesantren tidak hanya
sebagai pendidik tetapi juga sebagai teladan. Sikap dan perilaku guru
dapat memberikan dampak besar pada pembentukan karakter santri.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menjadi contoh yang baik
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pentingnya Kegiatan Keagamaan dan Pendidikan: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan dan pendidikan di pondok
pesantren berperan besar dalam membentuk karakter toleransi santri.
Oleh karena itu, perlu diberikan perhatian lebih pada pengembangan
dan perencanaan kegiatan keagamaan dan pendidikan yang dapat
memperkuat pembentukan karakter toleransi.

7.3. Saran

Berdasarkan implikasi di atas, beberapa saran dapat diajukan:

1. Pelatihan Guru: Guru di pondok pesantren perlu mendapatkan
pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan karakter toleransi
dalam pendidikan agama. Pelatihan ini dapat membantu mereka
memahami metode pengajaran yang lebih efektif dalam membentuk
karakter toleransi.

2. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama: Perlu dilakukan
pengembangan kurikulum pendidikan agama di pondok pesantren

dengan menekankan pada nilai-nilai toleransi. Kurikulum harus
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dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
ajaran agama yang mengedepankan cinta damai dan integrasi antar
umat beragama.

Penguatan Peran Pondok Pesantren: Pihak terkait, termasuk
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, perlu memberikan
dukungan dan perhatian lebih terhadap peran pondok pesantren
dalam pembentukan karakter toleransi. Ini dapat melalui program-
program bantuan, pelatihan, atau kerjasama dengan lembaga-lembaga
terkait.

Pengenalan Konsep Toleransi Sejak Dini: Penting untuk memberikan
pemahaman konsep toleransi kepada santri sejak dini. Hal ini dapat
dilakukan melalui program-program edukasi yang dirancang khusus
untuk membentuk pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
hidup berdampingan dengan toleransi. Dengan menerapkan saran-
saran di atas, diharapkan pondok pesantren Al Falaah dapat semakin
efektif dalam menjalankan perannya dalam membentuk karakter
toleransi pada santri dan memberikan dampak positif dalam

masyarakat luas
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